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Abstract

This community service activity aims to raise public awareness regarding environmental
health through outreach and practical demonstrations of household waste management
in Ploso Village, Nganjuk Regency. The initiative was prompted by the community's
currently low level of awareness and skill regarding household waste management
specifically the sorting of organic and inorganic waste which poses risks of environmental
pollution and health issues. The implementation method involved problem identification,
educational outreach on waste management, hands-on waste sorting practice, and
evaluation via observation and questionnaires. The results indicate an improvement in
the community's understanding and skills in identifying, sorting, and managing
household waste more effectively. The discussion highlights that combining education
with hands-on practice provides a more concrete learning experience, thereby fostering
greater awareness, participation, and concern for environmental cleanliness among
residents. Consequently, this activity serves as a starting point for encouraging better
waste management practices at the household level. Sustaining the program requires
periodic guidance, strengthened community participation, and support from the village
government to establish a consistent and sustainable waste management system.

Keywords: Environmental Health, Public Awareness, Waste Sorting, Household Waste
Management.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
kesehatan lingkungan masyarakat melalui sosialisasi dan praktik pengelolaan sampah
rumah tangga di Desa Ploso, Kabupaten Nganjuk. Kegiatan dilatarbelakangi oleh masih
rendahnya kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah rumah
tangga, khususnya dalam melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik, yang
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan meningkatkan risiko gangguan
kesehatan. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi permasalahan, sosialisasi edukatif
mengenai pengelolaan sampah, praktik langsung pemilahan sampah, serta evaluasi
melalui observasi dan angket. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
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pé’rr!a!lx%ﬂménmdan keterampilan masyarakat dalam mengenali, memilah, dan mengelola

sampah rumah tangga secara lebih tepat. Pembahasan menunjukkan bahwa kombinasi
edukasi dan praktik langsung memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret
sehingga membantu meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan kepedulian masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dapat
menjadi langkah awal dalam mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan sampah yang
lebih baik pada tingkat rumah tangga. Keberlanjutan program memerlukan
pendampingan secara berkala, penguatan partisipasi masyarakat, serta dukungan
pemerintah desa untuk membangun sistem pengelolaan sampah yang konsisten dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesehatan Lingkungan, Kesadaran Masyarakat, Pemilahan Sampabh,
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga.

PENDAHULUAN

Kesehatan lingkungan merupakan salah satu komponen penting
dalam mendukung terwujudnya kualitas hidup masyarakat yang sehat dan
berkelanjutan (Hafizoh et al., 2026). Kondisi lingkungan yang bersih, aman,
dan terkelola dengan baik tidak hanya menciptakan kenyamanan dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga berperan dalam mencegah berbagai
risiko kesehatan yang bersumber dari lingkungan (Sitorus et al., 2026).
Salah satu persoalan lingkungan yang masih banyak dijumpai di wilayah
pedesaan adalah pengelolaan sampah rumah tangga yang belum dilakukan
secara optimal. Peningkatan aktivitas rumah tangga tanpa diimbangi
dengan pengelolaan sampah yang tepat dapat menyebabkan penumpukan
sampah, pencemaran tanah dan air, timbulnya bau tidak sedap, serta
menciptakan lingkungan yang berpotensi menjadi tempat berkembangnya
berbagai sumber penyakit (Herawati et al., 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga tidak hanya
merupakan persoalan kebersihan, tetapi juga berkaitan erat dengan upaya
menjaga kesehatan dan kualitas hidup Masyarakat (Ghozali et al., 2026).

Pengelolaan sampah menjadi semakin penting karena sebagian besar
sampah rumah tangga sebenarnya masih memiliki potensi untuk
dimanfaatkan kembali apabila dilakukan pemilahan sejak dari sumbernya
(Ulyani, 2026). Sampah organik, misalnya, dapat diolah menjadi kompos
atau produk lain yang bermanfaat, sedangkan sampah anorganik yang
memiliki nilai guna dapat dipilah untuk digunakan kembali maupun
disalurkan melalui kegiatan daur ulang. Namun, pemanfaatan tersebut
sulit dilakukan apabila seluruh jenis sampah masih dicampur sejak awal.
Dengan demikian, perubahan perilaku masyarakat dalam memilah sampah
dari rumah menjadi salah satu langkah fundamental dalam membangun
sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan (Gebrillia,
2025).
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uwnauwvayelslﬁrvnsasalahan tersebut juga ditemukan di Desa Ploso, Kabupaten
Nganjuk. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian masyarakat masih
memiliki kebiasaan mencampurkan sampah organik dan anorganik tanpa
melakukan pemilahan terlebih dahulu. Sampah rumah tangga juga masih
ditemukan dibuang pada tempat terbuka atau dibakar sebagai cara praktis
untuk mengurangi timbunan sampah. Kebiasaan tersebut berpotensi
menimbulkan berbagai persoalan lingkungan, terutama pencemaran udara
akibat pembakaran sampah serta pencemaran lingkungan akibat
pembuangan sampah secara tidak terkendali. Kondisi ini menunjukkan
bahwa persoalan pengelolaan sampah di Desa Ploso tidak semata-mata
berkaitan dengan ketersediaan sarana, tetapi juga berhubungan dengan
pengetahuan, kesadaran, sikap, dan kebiasaan masyarakat dalam
memperlakukan sampah rumah tangga (Evendi et al., 2026).

Permasalahan perilaku tersebut perlu ditangani melalui pendekatan
edukatif yang mampu menghubungkan pengetahuan dengan tindakan
nyata (Efendi et al., 2021). Sosialisasi pengelolaan sampah dapat menjadi
salah satu strategi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
jenis sampah, dampak sampah terhadap lingkungan dan kesehatan, serta
cara pengelolaan sampah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi
kepada masyarakat dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran
dan perilaku peduli lingkungan (Ramadhan et al., 2026). Oleh karena itu,
edukasi mengenai pengelolaan sampah perlu dirancang tidak hanya dalam
bentuk penyampaian informasi, tetapi juga melalui kegiatan yang
memungkinkan masyarakat memperoleh pengalaman langsung dalam
melakukan pemilahan dan pengelolaan sampah.

Pendekatan yang mengintegrasikan sosialisasi dengan praktik
langsung memiliki potensi yang lebih besar dalam mendorong perubahan
perilaku. Melalui praktik pemilahan sampah, masyarakat dapat secara
langsung membedakan karakteristik sampah organik dan anorganik serta
memahami manfaat pemisahan sampah sejak dari sumbernya. Kegiatan
praktik juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
mengidentifikasi jenis sampah yang dihasilkan dalam aktivitas rumah
tangga dan menentukan alternatif pengelolaannya. Keterlibatan
masyarakat secara aktif diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki
dan tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan, sehingga
pengetahuan yang diperoleh tidak berhenti pada pemahaman teoritis, tetapi
dapat diterapkan sebagai kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kesadaran
sekaligus keterampilan praktis masyarakat dalam mengelola sampah
rumah tangga. Kegiatan ini dilaksanakan melalui sosialisasi dan praktik
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pe%ﬂ’aﬁ%‘eﬁ%g’rsampah sebagai upaya meningkatkan kesadaran kesehatan
lingkungan masyarakat Desa Ploso, Kabupaten Nganjuk. Fokus kegiatan
diarahkan pada peningkatan pemahaman masyarakat mengenai hubungan
antara pengelolaan sampah, kebersihan lingkungan, dan kesehatan,
sekaligus memberikan pengalaman praktis dalam memilah sampah organik
dan anorganik. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diharapkan mampu
menerapkan pemilahan sampah mulai dari tingkat rumah tangga,
mengurangi praktik pembuangan dan pembakaran sampah secara
sembarangan, serta membangun kebiasaan pengelolaan sampah yang lebih
bertanggung jawab. Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal dalam membangun perilaku peduli lingkungan dan
mendukung terciptanya lingkungan Desa Ploso yang lebih bersih, sehat,
dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Ploso,
Kabupaten Nganjuk, dengan sasaran masyarakat desa yang terlibat dalam
aktivitas pengelolaan sampah rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, yaitu melibatkan
masyarakat secara aktif sejak tahap identifikasi permasalahan hingga
praktik dan evaluasi (Aliyah et al., 2026). Pendekatan ini dipilih agar
masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai pengelolaan
sampah, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat diterapkan
secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Identifikasi Permasalahan dan Kondisi Awal

Tahap awal dilakukan melalui observasi lingkungan dan komunikasi
dengan masyarakat serta perangkat Desa Ploso. Identifikasi diarahkan
untuk memperoleh gambaran mengenai kebiasaan masyarakat dalam
menangani sampah rumah tangga, jenis sampah yang dihasilkan, cara
pembuangan sampah, serta kendala yang dihadapi masyarakat dalam
melakukan pemilahan dan pengelolaan sampah. Hasil identifikasi
digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi dan bentuk kegiatan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2. Persiapan Kegiatan

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa dan
masyarakat, penentuan peserta, penyusunan materi edukasi, serta
penyiapan sarana dan media praktik. Materi disusun secara sederhana dan
kontekstual, meliputi pengertian sampah rumah tangga, jenis-jenis
sampah, dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, prinsip
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pe%ﬂ’aﬁ%‘eﬁ%&sampah, serta alternatif pengelolaan sampah organik dan
anorganik.
3. Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif
dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan
menyampaikan pengalaman mereka dalam mengelola sampah rumah
tangga. Materi difokuskan pada hubungan antara kebiasaan membuang
atau membakar sampah dengan kualitas lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Pada tahap ini, peserta juga diberikan pemahaman mengenai
manfaat pemilahan sampah sejak dari sumbernya sebagai langkah awal
pengelolaan sampah yang lebih baik.
4. Praktik Pemilahan Sampah

Setelah memperoleh materi edukasi, peserta dilibatkan dalam praktik
langsung pemilahan sampah. Peserta diberikan contoh berbagai jenis
sampah rumah tangga dan diarahkan untuk mengelompokkannya
berdasarkan karakteristiknya, terutama sampah organik dan anorganik.
Praktik dilakukan secara langsung agar peserta dapat memahami
perbedaan jenis sampah sekaligus mengetahui alternatif pengelolaannya.
Sampah organik diperkenalkan sebagai bahan yang berpotensi diolah
menjadi kompos, sedangkan sampah anorganik yang masih memiliki nilai
guna diarahkan untuk digunakan kembali atau disalurkan melalui
kegiatan daur ulang.
5. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pemahaman dan
keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dilakukan
melalui observasi selama proses kegiatan, penilaian terhadap kemampuan
peserta dalam melakukan praktik pemilahan sampah, serta angket
tanggapan peserta. Aspek yang diamati meliputi pemahaman mengenai
jenis dan dampak sampah, kemampuan membedakan sampah organik dan
anorganik, keterampilan melakukan pemilahan, serta kesediaan
menerapkan pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan sekaligus
mengidentifikasi kebutuhan pendampingan selanjutnya.
6. Tindak Lanjut

Tahap akhir berupa penyusunan rekomendasi dan tindak lanjut
kegiatan. Masyarakat didorong untuk menerapkan pemilahan sampah
secara konsisten dari tingkat rumah tangga. Pemerintah desa diharapkan
dapat memperkuat keberlanjutan program melalui penyediaan sarana
pemilahan, penguatan kegiatan kebersihan lingkungan, serta pelibatan
masyarakat secara berkelanjutan. Pendampingan secara berkala juga
diperlukan untuk memastikan pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperoleh dapat berkembang menjadi kebiasaan pengelolaan sampah yang
berkelanjutan.
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Jn!mlfwkl@ﬁ@%hasﬂan kegiatan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu:

meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai dampak sampah
terhadap kesehatan dan lingkungan; meningkatnya kemampuan
masyarakat dalam membedakan sampah organik dan anorganik;
meningkatnya keterampilan masyarakat dalam melakukan pemilahan
sampah rumah tangga; serta munculnya komitmen masyarakat untuk
menerapkan pemilahan dan pengelolaan sampah secara konsisten di
lingkungan rumah tangga. Evaluasi juga mempertimbangkan tingkat
partisipasi dan respons masyarakat selama kegiatan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah rumah tangga
di Desa Ploso, Kabupaten Nganjuk, berlangsung dengan baik dan
memperoleh respons positif dari masyarakat. Peserta mengikuti rangkaian
kegiatan secara aktif, terutama pada sesi penyampaian materi dan praktik
pemilahan sampah. Keterlibatan masyarakat menunjukkan adanya
perhatian terhadap persoalan pengelolaan sampah rumah tangga dan
dampaknya terhadap kesehatan lingkungan. Penyampaian materi yang
disertai praktik langsung juga memberikan pengalaman yang lebih konkret
kepada peserta dalam mengenali dan memilah sampah berdasarkan
jenisnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tema dan metode kegiatan
relevan dengan kebutuhan masyarakat Desa Ploso.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumbernya. Peserta
mulai memahami bahwa sampah organik dan anorganik memiliki
karakteristik serta alternatif pengelolaan yang berbeda. Sampah organik
dapat dimanfaatkan untuk pengolahan lebih lanjut, seperti pembuatan
kompos, sedangkan sampah anorganik yang masih memiliki nilai guna
dapat dikumpulkan untuk digunakan kembali atau didaur ulang (Samudi
& Saptaria, 2018). Pemahaman tersebut menjadi dasar penting dalam
mendorong penerapan pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab
pada tingkat rumah tangga (Salsabila et al., 2026; Tuwu & Gandri, 2026).
Gambaran perilaku pemilahan sampah rumah tangga masyarakat Desa
Ploso setelah pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perilaku Pemilahan Sampah Rumah Tangga Masyarakat Desa Ploso

No Aspek Penilaian Skor Rata- Kategori
rata
1 Selalu memilah sampah 18 36,0
2  Kadang memilah sampah 24 48,0
3  Tidak memilah sampah 8 16,0
Total 50 100
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Berdasarkan Tabel 1, dari 50 peserta, sebanyak 18 peserta (36,0%)
menyatakan selalu melakukan pemilahan sampah, sedangkan 24 peserta
(48,0%) menyatakan kadang-kadang melakukan pemilahan. Sementara itu,
sebanyak 8 peserta (16,0%) belum melakukan pemilahan sampah. Dengan
demikian, sebagian besar peserta telah menunjukkan perilaku pemilahan
sampah, baik secara konsisten maupun belum konsisten. Temuan ini
menunjukkan adanya respons positif terhadap materi dan praktik yang
diberikan selama kegiatan.

Proporsi peserta yang masih melakukan pemilahan secara tidak
konsisten menunjukkan bahwa perubahan perilaku membutuhkan proses
dan pendampingan yang berkelanjutan. Pengetahuan yang diperoleh
melalui sosialisasi belum secara otomatis menjadi kebiasaan yang
dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
kegiatan edukasi perlu diikuti dengan penguatan motivasi, penyediaan
fasilitas pemilahan, serta pembiasaan di tingkat rumah tangga dan
lingkungan desa. Pendekatan edukasi yang dilakukan secara bertahap dan
kontekstual dapat membantu masyarakat memahami manfaat pengelolaan
sampah sekaligus meningkatkan kesiapan untuk menerapkannya secara
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang menyatakan bahwa edukasi lingkungan dapat
mendorong perubahan perilaku masyarakat secara bertahap menuju pola
hidup yang lebih ramah lingkungan (Sundawati et al., 2026).

Praktik pemilahan sampah menjadi bagian penting dalam kegiatan
karena memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh secara langsung. Peserta diarahkan untuk
mengenali perbedaan antara sampah organik dan anorganik serta
menentukan cara penanganan yang sesuai. Aktivitas tersebut membantu
memperjelas materi yang sebelumnya disampaikan secara teoritis sekaligus
memberikan pengalaman praktis dalam pengelolaan sampah rumah
tangga. Dengan demikian, integrasi antara sosialisasi dan praktik dapat
menjadi pendekatan yang relevan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam memilah sampah.

Dari perspektif kesehatan lingkungan, pemilahan sampah sejak dari
rumah merupakan langkah awal untuk menciptakan lingkungan yang lebih
bersih dan mengurangi praktik pembuangan sampah secara sembarangan.
Sampah yang dikelola berdasarkan jenisnya akan lebih mudah
dimanfaatkan, didaur ulang, atau ditangani sesuai dengan
karakteristiknya. Sebaliknya, pencampuran seluruh jenis sampah dapat
meningkatkan volume sampah yang sulit dimanfaatkan dan berpotensi
menimbulkan persoalan lingkungan maupun kesehatan apabila tidak
ditangani dengan baik.
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Perspektif tersebut sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB)
yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), yang menjelaskan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh niat untuk melakukan suatu perilaku,
sedangkan niat dibentuk oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan perceived behavioral control. Dalam konteks pemilahan sampah rumah
tangga, sikap tercermin dari sejauh mana individu memandang pemilahan
sampah sebagai tindakan yang bermanfaat bagi kebersihan, kelestarian
lingkungan, dan kesehatan. Norma subjektif berkaitan dengan dorongan
atau harapan dari keluarga, masyarakat, maupun lingkungan sosial agar
individu melakukan pemilahan sampah. Sementara itu, perceived
behavioral control menggambarkan persepsi individu mengenai kemudahan
atau kemampuan dirinya dalam melakukan pemilahan, seperti tersedianya
tempat sampah terpisah, pengetahuan mengenai jenis sampah, serta akses
terhadap fasilitas pengelolaan sampah (Sitindaon & Hariani, 2026).

Peningkatan kesadaran mengenai dampak lingkungan dan kesehatan
tidak hanya penting untuk membentuk pengetahuan, tetapi juga perlu
diarahkan pada pembentukan sikap positif, dukungan norma sosial, dan
keyakinan bahwa individu memiliki kemampuan untuk melakukan
pemilahan sampah (Sari, 2026). Ketiga aspek tersebut pada akhirnya dapat
memperkuat niat dan mendorong terbentuknya perilaku pemilahan
sampah yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kerangka ini,
pemilahan sampah tidak semata-mata dipandang sebagai aktivitas teknis
pengelolaan limbah, tetapi sebagai bentuk perilaku pro-lingkungan yang
dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan kontrol perilaku individu.

Pendekatan Health Belief Model (HBM) dapat memberikan penjelasan
tambahan bahwa perilaku pemilahan sampah juga dipengaruhi oleh
persepsi individu terhadap risiko dan konsekuensi kesehatan akibat
pengelolaan sampah yang tidak tepat (Fuentes et al., 2024). Ketika individu
menyadari bahwa sampah yang tercampur dan tidak dikelola dengan baik
dapat menjadi sumber pencemaran, bau, maupun berbagai risiko
kesehatan lingkungan, persepsi terhadap kerentanan dan tingkat
keparahan dampak tersebut dapat meningkatkan dorongan untuk
melakukan tindakan pencegahan (Cai et al., 2026; Chonsalasin et al.,
2026). Dalam konteks ini, pemilahan sampah dapat dipahami sebagai salah
satu bentuk tindakan preventif untuk mengurangi risiko lingkungan dan
kesehatan. Oleh karena itu, edukasi mengenai hubungan antara
pengelolaan sampah, kualitas lingkungan, dan kesehatan masyarakat
menjadi penting dalam mendorong terbentuknya perilaku pemilahan
sampah yang berkelanjutan (Jannah & Manar, 2026).
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat
Desa Ploso dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mulai menerapkan
pemilahan sampah, meskipun tingkat konsistensinya masih perlu
ditingkatkan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan
praktik pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Ploso, Kabupaten
Nganjuk, memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman
dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah bagi
kesehatan lingkungan. Kegiatan tidak hanya memberikan pengetahuan
mengenai jenis, dampak, dan pengelolaan sampah, tetapi juga membekali
masyarakat dengan keterampilan praktis dalam memilah sampah organik
dan anorganik sejak dari sumbernya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta telah mulai menerapkan pemilahan sampah,
meskipun konsistensi perilaku masih perlu diperkuat. Dengan demikian,
pendekatan edukasi yang dipadukan dengan praktik langsung dapat
menjadi strategi yang relevan dalam mendorong perubahan positif pada
perilaku pengelolaan sampah rumah tangga.

Keberlanjutan kegiatan memerlukan pendampingan secara berkala
agar praktik pemilahan sampah dapat berkembang menjadi kebiasaan yang
konsisten. Pemerintah desa perlu didorong untuk memperkuat dukungan
melalui penyediaan sarana pemilahan, pengembangan sistem pengelolaan
sampah berbasis masyarakat, serta peningkatan partisipasi warga.
Pembentukan kelompok atau kader peduli lingkungan juga dapat menjadi
alternatif untuk menggerakkan dan memantau praktik pengelolaan sampah
di tingkat masyarakat. Selain itu, program lanjutan dapat diarahkan pada
pengolahan sampah organik menjadi kompos dan pemanfaatan sampah
anorganik yang memiliki nilai ekonomi. Melalui kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah desa, dan pendamping kegiatan, pengelolaan
sampah di Desa Ploso diharapkan dapat berkembang secara berkelanjutan
dan memberikan dampak nyata terhadap terwujudnya lingkungan desa
yang bersih, sehat, dan berwawasan lingkungan.
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